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Penelitian ini bertujuan untuk menggali dinamika hubungan bilateral Indonesia-Swiss dari tahun 1949-1965.
Sejak pernyataan kemerdekaan, eksistensi republik mendapat tantangan dari Belanda. Hal ini turut
berdampak kepada konseps perjuangan Kementrian Luar Negeri Periode (1945-1949) yang diamanatkan
untuk memperoleh dukungan pengakuan internasional guna mencegah kembalinya kekuasaan kolonial.
Dalam hal ini Swiss mempunyai peran yang signifikan dan esensial bagi Indonesia. Dukungan moral dan
material Swiss bagi Indonesia tiada duanya sebagai salah satu negara Eropa Barat yang tidak dijamah oleh
Perang Dunia Kedua. Akan tetapi seperti halnya hubungan secara umum terdapat pasang dan surut (ebb and
flow) yang turut mewarnai hubungan bilateral mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini
mencoba untuk menjawab beberapa rumusan masalah seperti (1) Politik luar negeri Indonesia dan Swiss, (2)
dinamika hubungan Indonesia-Swiss dari tahun (1949-1965) dan (3) dampak dari dinamika hubungan
Indonesia-Swiss. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang di dalamnya termasuk proses menggali
sumber, mengkritik, serta menafsirkan arsip-arsip kementrian baik itu dari Kementrian Luar Negeri Swiss
maupun Kementrian Penerangan Indonesia untuk kemudian dapat dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan
mengenal arsip tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa kehadiran Swiss ditengah krisis eksistensial
Indonesia telah secara langsung membantu dengan membangun kapabilitas dan kapasitas Republik mudaini
dalam menjalankan fungsi pemerintahannya. Adapun hubungan kedua negara tersebut juga diwarnai dengan
beberapa ‘turbulensi’ di beberapa kejadian dengan kasus yang paling banyak di penghujung masa Orde
Lamadan transisi menuju Orde Baru. ......This research aims to explore the dynamics of Indonesia-
Switzerland bilateral relations from 1949-1965. On August 17, 1945, Indonesia's independence was
proclaimed after Japan surrendered to the Allies. Since the declaration of independence, the existence of the
republic has been challenged by the Dutch who demanded a military and diplomatic response from
Indonesia. This had an impact on the conception of the struggle of the Ministry of Foreign Affairs (1945-
1949), which was mandated to gain support for international recognition to prevent the return of colonial
rule. In thisregard, Switzerland played a significant and essential role for Indonesia. Switzerland's moral
and material support for Indonesia was second to none as one of the Western European countries not
touched by the Second World War. However, as with relationshipsin general, there are ebbs and flows that
color their bilateral relations. Based on this background, this research tries to answer several problem
formulations such as (1) Indonesia and Switzerland's foreign policy, (2) the dynamics of Indonesia-
Switzerland relations from 1949-1965 and (3) the impact of the dynamics of Indonesia-Switzerland
relations. This research uses the historical method which includes the process of digging up sources, critic,
and interpreting ministerial archives from both the Swiss Ministry of Foreign Affairs and the Indonesian
Ministry of Information to then be analyzed and interpreted. This research found that the presence of
Switzerland during Indonesia's existential crisis as one of has directly helped by building the capabilities and
capacity of the young Republic in carrying out its government functions. The relationship between the two
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countries was aso characterized by some 'turbulence' on several occasions with the most cases at the end of
the Old Order and the transition to the New Order.



